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ABSTRAK 

Abstrak: Jumlah penyintas bencana yang beresiko mengalami gangguan kesehatan 

mental  jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah tenaga profesional kesehatan 

mental. Relawan bencana Muhammadiyah, memiliki potensial menjadi pemberi PFA di 

lokasi bencana  jika memiliki pengetahuan dan keterampilan memberikan PFA. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan  pemahaman relawan 

RLB Muhammadiyah Kabupaten Gowa mengenai dukungan psikologis awal atau PFA. 

Metode kegiatan berupa ceramah dan presentasi menggunakan media powerpoint dan 

simulasi keterampilan melakukan PFA. Kegiatan ini diikuti oleh 20 relawan. Evaluasi 

pengetahuan relawan dilakukan dengan cara pemberian kuisioner pre test dan post test. 

Hasil posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 70% 

berpengetahuan baik dan 30% memiliki pengetahuan yang cukup. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi 

mengenai PFA. 

 

Kata kunci: Edukasi; Pengetahuan; PFA; Relawan. 

  

Abstract: The number of disaster survivors who are at risk of experiencing mental health 
disorders is far greater than the number of mental health professionals. Muhammadiyah 
disaster volunteers have the potential to become PFA providers at disaster locations if 
they have the knowledge and skills to provide PFA.  This community service activity aims 
to increase the knowledge and understanding of Gowa Regency Muhammadiyah RLB 
volunteers regarding initial psychological support or PFA. The activity method is in the 
form of lectures and presentations using PowerPoint media and simulations of PFA skills. 
This activity was attended by 20 volunteers. Evaluation of volunteers' knowledge is carried 
out by administering pre-test and post-test questionnaires. The post test results showed 
an increase in participants' knowledge by 70% with good knowledge and 30% with 
sufficient knowledge. The results of the activity showed that there was an increase in 
participants' knowledge after being given education about PFA.  
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A. LATAR BELAKANG 

Indonesia berdasarkan data Centre for Research on the Epidemiology of 

Disasters (CRED), merupakan negara yang masuk ke dalam peringkat 11 

negara di dunia dengan jumlah kejadian bencana alam yang tinggi (CRED, 

2022). Jumlah kejadian bencana alam di Indonesia pada Tahun 2022 sebesar 

3.544 kejadian dan meningkat menjadi 5.400 kejadian pada Tahun 2023 

(BNPB, 2024). Bencana menimbulkan dampak yang merugikan  berupa 

timbulnya korban jiwa, korban luka-luka, kerusakan lingkungan dan 

kehilangan harta benda (UUD RI, 2007). Pada tahun 2023, bencana yang 

telah terjadi di Indonesia mengakibatkan 8.491.288 jiwa menderita dan 

mengungsi, 275 jiwa meninggal dunia, 33 jiwa hilang, dan 5.795 mengalami 

luka-luka (BNPB, 2024).  

Bencana tidak hanya menyebabkan gangguan secara fisik, namun dapat 

juga menyebabkan gangguan pada aspek psikologis, emosional, dan 

kesejahteraan sosial dari populasi masyarakat yang terdampak bencana 

(Cheung, 2015). Bahkan berdasarkan literatur, konsekuensi psikologis 

bencana lebih banyak dibandingkan dengan cedera fisik (Snider, 2018). 

Respon psikologis bagi penyintas bencana bisa berupa ketakutan, kecemasan, 

depresi, kepanikan, teror, dan perburukan masalah kesehatan mental 

(Veenema, 2019). Pada komunitas masyarakat yang terdampak bencana, 

dapat diperkirakan dari 100% penyintas bencana terdapat 1-3% mengalami 

gangguan mental serius yang harus dirujuk ke psikiater, 10-15% 

memerlukan intervensi khusus, 20–25% mengalami gejala stres pasca 

trauma/PTSD yang bersifat sementara dan sekitar 50–60% penyintas hanya 

membutuhkan pemenuhan kebutuhan dasar dan dapat pulih seiring dengan 

berjalannya waktu (ECHO, 2022).  

Upaya pencegahan gangguan kesehatan mental penyintas bencana, 

dapat dilakukan dengan pemberian dukungan psikologis yang bersifat cepat 

dan tepat. Psychological First Aid  (PFA) atau dengan nama lain dukungan 

psikologis awal merupakan salah satu intervensi pada situasi krisis yang 

diberikan kepada seseorang sebagai  dukungan dan penuh kasih sayang yang 

dirancang untuk menstabilkan dan mengurangi penderitaan serta 

memfasilitasi akses  terhadap perawatan lanjutan (Everly, 2023). Berbagai 

hasil penelitian telah mengungkapkan manfaat dari intervensi PFA, 

diantaranya  dapat meningkatkan  kapasitas dukungan psikososial dalam 

konteks bencana dan krisis kemanusiaan (Sijbrandij et al., 2020), dan 

meminimalkan risiko berkembangnya masalah psikologis yang lebih serius 

(Wiederhold, 2023). Psychological First Aid dapat diberikan beberapa hari 

atau beberapa minggu, tergantung pada jenis dan waktu terjadinya bencana 

dan juga tergantung kepada waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan individu (Kılıç, 2018). Lima elemen kunci dari pemberian PFA 

adalah keamanan, ketenangan, keterhubungan, efikasi diri dan harapan 

(Hobfoll et al., 2021). 
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Psychological First Aid bukan hanya diberikan oleh tenaga profesional 

melainkan dapat diberikan oleh orang yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan mengenai PFA. Potensi relawan untuk memberikan PFA pada 

penyintas bencana sangat besar, karena relawan bencana berada dilokasi 

bencana dalam waktu yang lama. Bahkan tidak menutup kemungkinan, 

relawan akan mengalami gangguan psikologis akibat menyaksikan 

penderitaan penyintas bencana, mengalami kelelahan saat menolong orang 

lain, tidak cukup makan makanan sehat dan bergizi, dan kurangnya waktu 

istirahat . Sehingga sangat penting untuk melatih relawan keterampilan 

melakukan PFA yaitu melihat, mendengarkan dan menghubungkan dimana 

relawan dapat membantu memenuhi kebutuhan dasar penyintas bencana, 

memfasilitasi rasa aman, memahami kebutuhan mereka yang terkena 

dampak dan menghubungkan mereka dengan informasi dan dukungan 

praktis yang dibutuhkan oleh penyintas bencana (Australian Red Cross & 

Australian Psychological Society, 2020). Keterampilan yang diajarkan pada 

PFA juga adalah bagaimana mengenali gangguan kesehatan mental sebagai 

penolong dan selfcare (World Health Organization et al., 2011). 

Hasil literatur review mengungkapkan bahwa PFA dinilai efektif karena 

terdiri dari beberapa komponen seperti keamanan, ketenangan, 

keterhubungan, kemanjuran diri, kemanjuran kelompok, dan harapan, dan 

telah terbukti menjadi alat yang berguna untuk membantu orang dengan 

tekanan akut jika dilakukan oleh seseorang yang memiliki pelatihan PFA 

yang tepat (E Damayanti & Avelina, 2019). Hasil penelitian lainnya 

mengenai pelatihan PFA, diperoleh hasil bahwa pelatihan PFA efektif 

meningkatkan kesadaran kesehatan mental pada relawan (Wulandari & 

Wahjuningtijas, 2024). Dan  hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengetahuan responden mengenai PFA cukup yaitu 

59,3%dan 40,7% berpengetahuan baik karena relawan pernah mengikuti 

pelatihan PFA (Soleman et al., 2024).  

Relawan Penanggulangan Bencana  adalah seorang atau sekelompok 

orang yang memiliki kemampuan dan kepedulian untuk bekerja secara 

sukarela dan ikhlas dalam upaya penanggulangan bencana (DIY, 2019). 

Relawan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya penanggulangan 

bencana di Indonesia, bahkan relawan diasumsikan sebagai  ujung tombak 

dalam penanggulangan bencana, khususnya pada saat darurat bencana 

(BNPB, 2020). Salah satu kelompok relawan yang telah banyak berkiprah 

dalam sejarah kebencanaan di Indonesia adalah Muhammadiyah Disaster 

Management Centre (MDMC). Muhammadiyah Disaster Management 

Centre saat ini beralih nama menjadi Lembaga Resilliensi Bencana (LRB) 

Muhammadiyah. Mitra dalam kegiatan ini adalah LRB Muhammadiyah 

Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Kiprah LRB Muhammadiyah 

Kabupaten Gowa telah memiliki banyak pengalaman terjun kelokasi 

bencana. Namun, berdasarkan studi pendahuluan, diperoleh data bahwa 

relawan LRB Muhammadiyah Kabupaten Gowa, belum memiliki tim 
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psikososial dan belum pernah mengikuti pelatihan PFA. Sehubungan dengan 

hal tersebut, maka dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan relawan 

LRB Kabupaten Gowa dalam melakukan dukungan psikologis awal /PFA. 

Kegiatan ini penting dilakukan untuk meningkatkan kapasitas relawan 

terkait dukungan psikologis terhadap penyintas bencana. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berupa pemberian 

edukasi mengenai Psychological First Aid pada relawan Lembaga Resiliensi 

Bencana (LRB) Muhammadiyah Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 

Relawan yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 20 orang, materi edukasi 

disampaikan oleh salah satu anggota tim PKM yang berlatar belakang 

pendidikan spesialis kedokteran jiwa. Beberapa mahasiswa dari D III 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Makassar juga turut membantu 

dalam pelaksanaan kegiatan. Metode yang digunakan adalah presentasi 

menggunakan media power point dan simulasi keterampilan melakukan 

PFA. Mitra kegiatan ini adalah LRB Muhammadiyah Kabupaten Gowa. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui tiga tahapan 

yaitu:  

1. Tahap Persiapan 

Tahapan ini meliputi  sosialisasi mengenai rencana kegiatan kepada 

Ketua LRB Muhammadiyah Kabupaten Gowa. Setelah rencana kegiatan 

disetujui oleh mitra, selanjutnya melakukan Focus Group Diskusi (FGD) 

bersama mitra dengan seluruh anggota tim PKM untuk menentukan 

kesepakatan dan komitmen kegiatan. Hal yang disepakati berupa waktu dan 

tempat kegiatan, dan penanggungjawab kegiatan. Mitra bertanggungjawab 

menyediakan tempat, perlengkapan dan peserta, sedangkan tim pengabdian 

masyarakat menyiapkan materi, media presentasi, form evaluasi, spanduk, 

dan konsumsi.    

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Pada tahap kegiatan dilakukan pemberian edukasi dan simulasi tentang 

Psychological First Aid pada Tanggal 27 April 2024. Kegiatan ini diikuti oleh 

20 relawan. Sebelum penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan 

untuk menjawab kuisioner pre test, lalu dilanjutkan dengan penyampaian 

materi edukasi oleh salah seorang tim PKM yang berlatar belakang 

pendidikan spesialis kedokteran jiwa dan dilanjutkan dengan simulasi PFA.  

 

3. Tahap Monitoring Evaluasi 

Keberhasilan kegiatan dilakukan dengan cara mengukur  pengetahuan 

peserta mengenai PFA sebelum dan setelah kegiatan. Peserta diberikan 

Angket atau kuisioner sebelum dan setelah kegiatan. Pengetahuan peserta 

dikategorikan menjadi pengetahuan kurang, cukup dan baik. Selain itu, 
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indikasi keberhasilan kegiatan terlihat pada proses pelaksanaan, dan 

antusiasme peserta kegiatan untuk mengikuti, bertanya, memberi umpan 

balik terhadap pertanyaan dan partisipasi aktif dalam simulasi PFA.   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan  

Kegiatan PKM diawali dengan sosialisasi mengenai rencana kegiatan 

kepada Mitra yaitu Ketua LRB Muhammadiyah Kabupaten Gowa. Setelah 

mitra menyetujui rencana kegiatan PKM tersebut,  selanjutnya melakukan 

Focus Group Diskusi (FGD) bersama mitra dengan seluruh anggota tim PKM 

untuk menentukan kesepakatan dan komitmen kegiatan. Hal yang 

disepakati berupa waktu dan tempat kegiatan, dan penanggungjawab 

kegiatan. Mitra bertanggungjawab menyediakan tempat, perlengkapan dan 

peserta, sedangkan tim pengabdian masyarakat menyiapkan materi, media 

presentasi, form evaluasi, spanduk, seminar kit dan konsumsi. 

Komunikasi dengan mitra dilakukan secara intens melalui grup Whats 

Up untuk memastikan kesiapan peserta, ketersediaan sarana prasarana dan 

media yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan. Pada Tanggal 26 April 

2024, Mitra dan anggota Tim PKM berada dilokasi kegiatan untuk 

memastikan sarana prasarana yang akan digunakan pada saat kegiatan 

telah tersedia seperti meja dan kursi, spanduk telah terpasang, tersedia LCD 

dan proyektor dan sound sistem yang dapat berfungsi dengan baik, form 

daftar hadir  dan form evaluasi telah dicetak, dan konsumsi telah dipesan. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pemberian edukasi PFA dilaksanakan pada Hari Sabtu, 27 

April 2024 di Gedung Pusat Dakwah Muhammadiyah Kabupaten Gowa yang 

berlokasi di Kabupaten Gowa. Peserta yang hadir melakukan registrasi dan 

diberikan seminar kit berupa baju kaos seragam, pulpen dan notebook yang 

dimasukkan kedalam Goodie bag, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Registrasi Peserta 
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Peserta yang hadir pada kegiatan ini berjumlah 20 peserta yang terdiri 

atas 65% laki-laki dan 35% perempuan. 95% peserta tergolong usia remaja 

dan 60% peserta memiliki pendidikan terakhir SMA, serta 75% peserta 

belum bekerja, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pelatihan 

Variabel Jumlah Presentase (%) 

Jenis Kelamin:    

Laki-laki 13 65 

Perempuan 7 35 

Umur:   

Remaja 19 95 

Dewasa 1 5 

Pendidikan Terakhir:   

SMA 12 60 

D3 2 10 

S1 6 30 

Pekerjaan:    

Bekerja 5 25 

Belum Bekerja 15 75 
 

Sebelum materi diberikan, peserta diberikan kuisioner pre test untuk 

mengukur pengetahuan peserta mengenai PFA yang terdiri dari 25 

pernyataan, dimana peserta diberi pilihan menjawab benar atau salah. 

Setiap pernyataan yang dijawab benar diberi nilai 4 dan jawaban salah diberi 

nilai 0. Sesi edukasi mengenai PFA pada penyintas bencana serta langkah-

langkah pemberian PFA disampaikan oleh narasumber dr. A. Tenri Padad  

dihadapan peserta (Gambar 2).  

 

 

Gambar 2. Penyampaian materi edukasi 

 

Narasumber menjelaskan bahwa relawan sebagai sumberdaya potensial 

dalam upaya pencegahan terjadinya dan berkembangnya gangguan 

kesehatan mental penyintas setelah mengalami peristiwa bencana atau 

peristiwa traumatik. Karena ketika suatu peristiwa bencana atau traumatis 

dialami oleh seluruh anggota dari suatu komunitas masyarakat, maka dapat 

diperkirakan dari 100% penyintas bencana tersebut maka 1-3 % mengalami 

gangguan mental serius yang harus dirujuk ke psikiater, 10-15% 
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memerlukan dukungan atau  intervensi khusus, 20 – 25% mengalami gejala 

stres pasca trauma yang bersifat sementara (ECHO, 2022). 

Narasumber juga menjelaskan mengenai langkah langkah melakukan 

PFA pada penyintas bencana dengan cara memberikan perawatan dan 

dukungan praktis, yang tidak mengganggu,  menilai kebutuhan dan 

kekhawatiran, membantu penyintas bencana untuk memenuhi kebutuhan 

dasar (misalnya, makanan dan air, informasi), mendengarkan, tetapi tidak 

memaksa untuk berbicara,  menghibur dan membantu mereka merasa 

tenang, membantu orang terhubung dengan informasi, layanan, dan 

dukungan sosial dan melindungi dari bahaya lebih lanjut. Narasumber 

menambahkan bahwa sebelum memberikan PFA, relawan perlu menilai 

kesehatan mental  dan kesiapan dirinya sebelum turut serta membantu 

orang yang terdampak bencana. Beristirahat secara cukup dan menjaga 

kesehatan fisiknya. 

Setelah pemberian materi edukasi, peserta diberikan beberapa 

skenario/contoh kasus yang membutuhkan layanan PFA. Setelah itu, peserta  

yang mendapatkan skenario yang sama bergabung kedalam kelompok untuk 

mendiskusikan mengenai kebutuhan layanan PFA sesuai skenario mereka 

dan menjelaskan didepan kelas hasil diskusi mereka. Narasumber kemudian 

memberi umpan balik dan penguatan terhadap jawaban peserta (Gambar 3). 

Lalu dilanjutkan dengan sesi diskusi yang berkaitan dengan materi dengan 

peserta. Peserta aktif dan antusias bertanya dan menyimak dengan baik.  

 

 
Gambar 3.  Sesi penguatan dan umpan balik Skenario PFA 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Setelah sesi tanya jawab, kemudian melakukan post-test menggunakan 

soal sama. Tujuan dari post-test adalah agar dapat mengukur meningkatnya 

pemahaman peserta tentang pemaparan materi mengenai PFA dan langkah-

langkah pemberian PFA. Selanjutnya melakukan perbandingan 

pengetahuan sebelum dan setelah pemberian edukasi, seperti terlihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik perbandingan pengetahuan peserta  

mengenai PFA sebelum dan setelah pelatihan 

 

Berdasarkan grafik diatas, diperoleh data bahwa rata-rata pengetahuan 

peserta mengenai PFA sebelum pelatihan adalah 70% memiliki pengetahuan 

yang cukup, 20 % kurang dan 10 % berpengetahuan baik. Setelah diberikan 

pelatihan mengenai PFA, pengetahuan peserta meningkat menjadi 70% 

berpengetahuan baik dan 30 % memiliki pengetahuan yang cukup. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta 

setelah diberikan edukasi mengenai PFA.  

Sebagian besar peserta pelatihan PFA ini adalah masih berstatus 

sebagai mahasiswa. hasil pelatihan PFA yang pernah dilakukan kepada 

mahasiswa yang juga sering terlibat sebagai relawan penanggap bencana, 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terkait 

pengetahuan tentang PFA yang  mencakup konsep dasar pelaksanaan PFA, 

kekeliruan informasi yang sering dikaitkan dengan PFA, bahkan terjadi 

peningkatan tingkat keyakinan peserta dalam melakukan PFA (Ismail et al., 

2023) 

Berdasarkan hasil kegiatan diperoleh bahwa 30% peserta memiliki 

pengetahuan yang cukup dan 70% peserta memiliki pengetahuan yang baik. 

Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian mengenai pengetahuan PFA 

pada relawan yang menunjukkan relawan yang memiliki pengetahuan cukup 

(59,3%) lebih banyak dibandingkan dengan yang memiliki pengetahuan baik 

(40,7%). Hal ini tersebut dapat terjadi, karena pengetahuan mengenai PFA 

dapat dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman 

menjadi relawan dan pernah mengikuti pelatihan sejenis (Soleman et al., 

2024). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi dan pelatihan PFA telah dilakukan dengan melibatkan 

20 relawan Penanggulangan Bencana Muhammadiyah Kabupaten Gowa, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan terjadi 

peningkatan pengetahuan peserta dimana 70% peserta memiliki 

pengetahuan yang baik dan  30% peserta memiliki pengetahuan yang cukup. 

Kami menyarankan untuk melanjutkan  kegiatan edukasi dan pelatihan 
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PFA pada organisasi relawan bencana lainnya yang aktif berkontribusi 

dalam upaya penanggulangan bencana di Indonesia teruma relawan RLB 

Muhammadiyah di berbagai kota/kabupaten lainnya.   
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